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Optimalis

Pendahuluan
ndividu yang hidup akan secara natural berproses menjadi

atakan mencapatl lansia ap
_Indonesia merupakan

Setiap 1
abila telah mencapai

lansia. Seseorang dik
usia 60 tahun (Agustini & Nurhidayah, 2012)
salah satu negara di Asia yang memiliki populasi lansia terbanyak

ketiga setelah Cina dan India yang kemudian populasinya akan

diprediksikan mencapa 100 juta pacla tahun 2050 (Hendrawanto, 2016).
Banyaknya jumlah lansia yang ada di Indonesia maka perlu adanya |

perhatian khusus untuk mencegah adanya berbagai permasalahan
yang mungkin muncul. Hal tersebut penting karena individu yang
mencapai usia lansia akan mengalami penurunan fisik, finansial,
psikis, dan sosial (Fatmawati & Imron, 2017).
| Meskipun tingginya jumlah lansia menandakan bahwa semakin
tinggi pula harapan hidup masyarakat, tetapi tidak menutup
kemungkinan bahwa ternyata hal tersebut tidak diikuti penurunan
Izaglr;yakit kronis yang diderita oleh para lansia (Khomarun dkk.,
mun)c-fle:;:ag: fe:E@an fis.ik }.'ang dialami lansia ditandai dengan
yakit seperti hipertensi. Hipertensi merupakan
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ki vang memiliki persentase 6,9% dan bisa menyebabkan
atiand Indonesia. Munculnya penurunan fisik atay munculnya
akit pada lansia terjadi karena mayoritas Jansi, sudah tidak
(o lagi dan hanya melakukan aktivitas seperti menonton televisi
ha ava berada di rumah saja (Iswahyuni, 2017). Faktor lain yang
ﬂubab'*a“ semakin buruknya kesehatan lansia adalah stres akibat

(khawatiran membebani dan merepotkan orang lain termasuk dj
.lamnya keluarga (Fatmawati dkk., 2018).

‘\

permasalahan lain yang mungkin muncul pada lansia yaitu terkait
gengan penurunan finansial. Beberapa jenis pekerjaan mengharuskan
adanya masa pensiun bagi individu yang telah menginjak usia 60
whun. Beberapa pekerjaan yang mengalami fase pensiun, misalnya,
larvawan di Persero (Sasongko & Nurtjahjanti, 2017; Yuliarti &
Mulvana, 2014) dan PNS (Karlina, 2015). Pensiun dianggap oleh
mdidu sebagai masa yang tidak produktif, kaku, ketergantungan,
miskin, dan tidak berguna (Karlina, 2015). Beberapa lainnya juga
fenganggap pensiun sebagai hal yang tidak menyenangkan dan bisa
membuat munculnya depresi karena kehilangan pekerjaan (Nurlena,
00 Hilangnya pekerjaan tersebut kemudian akan menurunkan

*idapatan atau finansial dan )abatan yang dimiliki sebelumnya.

Berikutnya adalah permasalahan terkait kondisi psikologis lansia.
“ihasalahan psikologis ini salah satunya seperti munculnya post
P syndrome (Silawane, 2018). Post power syndrome merupakan
"ubahan keadaan individu akibat pensiun yang diikuti dengan
- :’?’" kejala penyakit psikis ataupun fisik (Hapsari & Indriana,
“Uardiman (dalam Hapsari & Indriana, 2015) menyebutkan

L g POSI power syndrome terjadi karena individu memiliki ketakutan
’mihjz,g:‘ b‘:m"ub akibat berakhirnya kekuasaan dan jabatan yang
lumnya

Pe “"Masalahan be
“gan "BBuan sogja| t

‘

rlkutnya adalah masalah sosial. Masalah

erjadi karena adanya kesepian yang dialamu



N

oleh individu (Copel dalam Amalia, 2013). Kesepian yan
oleh individu terdiri atas kesepian secara emosiong] dan
sosial. Kesepian emosional terjadi apabila seseorang mer
diperhatikan dan tidak memiliki kedekatan, sedangkan
sosial muncul akibat kurangnya jaringan sosial dan kg
(Juniarti, dalam Amalia, 2013).

Munculnya kemungkinan masalah pada lansia bisa memengapj,:
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g dialami
kesepian
asa tida)
kesepian
Muniky

kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Individu dikatakan Mmemjlij
kesejahteraan psikologis yang bagus biasanya memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki kemampuan mengatyr
lingkungan, memiliki tujuan yang berarti dalam hidup, dan big,
menjalin hubungan secara positif serta bisa mengembangkan diri
dengan baik (Ramadhani dkk., 2016). Melihat berbagai permasalahan
yang mungkin muncul pada lansia menandakan bahwa kesejahteraan
psikologis yang dimiliki bisa saja meniurun karena kurangnya jaringan
sosial, stres, dan masalah psikologis lainniya. Dengan adanya masalah
tersebut, maka keluarga memiliki peran yang penting dalam proses
menjaga kesejahteraan lansia. Pentingnya peran keluarga dikuatkan
oleh Mulyaningsih dkk. (2020) yang menyebutkan bahwa keluarga
penting untuk memberikan dukungan dan pengertian terhadap lansia
karena keluarga bisa memahami dengan baik tantangan merlgh-'vldapi

individu usia lanjut dan cara mengatasi permasalahannya.

Problematika Antara Lansia dan Keluarga

Adanya berbagai permasalahan yang dihadapi oleh lansid
membuat pentingnya peran dari keluarga. Mulyaningsih dkk. (2020)
mendapatkan hasil penelitian bahwa berkumpul dan bersama keluarg?
merupakan aktivitas yang penting. Hal tersebut penting karer‘la“
keluarga merupakan sistem terkecil dalam masyarakat yang terd”
atas satu rangkaian yang saling bergantung serta dipengaruhi paik ole |
faktor internal maupun eksternal (Friedman, 2010).Keluarga sebagi1
unit integral dari masyarakat sangat penting dalam menentuka
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P~

a rnag,yarakat pulih setelah terjadinya peristiwa atau hal-
:mall

as semua penyembuhan karena efek trauma atau

nkan sebelumnya. Keluarga juga diartikan

i at
ai kunCl a
sebag masalah yang mun
an teori ekologi, keluarga juga memiliki peran

cul pada masyarakat (Mawarpury &
17). Berdasark
ruhi perkembangan individu, terlebih lagi keluarga
t individu hidup dan bertumbuh (Salsabila, 2018).
but membuat terjadinya interaksi antara setiap

keluarga itulah kemudian seorang lansia

72,20
Jalam memenga
merupakan tempa
Gistem ekologi terse

uga memerlukan hadirnya keluarga untuk menemani di masa tua.
o)

Pentingnya peran
realisasi adanya perhatian yang dib
pada kenyataannya, sebagian besar keluarga menghabiskan waktu
vang dimiliki untuk belajar, bekerja, serta bersosialisasi dengan
ar keluarga sehingga sering kali kesulitan
dalam membagi waktu yang dimiliki untuk berkomunikasi atau
bersosialisasi dengan orang tua di rumah (Silawane, 2018). Adanya
tingkat kesulitan membagi waktu yang tinggi itu kemudian membuat
beberapa keluarga memasukkan orang tua atau lansia ke dalam panti
pmpo (Silawane, 2018).

Lansia yang dimasukkan ke panti sosial atau panti jompo memiliki
alah satu permasalahan yaitu kesepian. Wibowo dan Rachma (2014)
Menjelaskan bahwa terdapat 57,1% subjek penelitian mengalami
1;:2‘:“ kar.ena berada di panti. Adanya fenomena kesepian terseb.ut
SUSantila:kl:sa membuat rendahnya kesejahteraan p51kolo.gls lansx.a.
Makg, (2021) menguatkan bahwa semakin kesepian lansia
ity SejnTakm rendah kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Sel

ividy yang mengalami kesepian sering kali menjadi kurang

baha .
2019)gla Karena rendahnya kesejahteraan yang dimiliki (Astutik,
“lu an edukasi pada

keluarga tersebut tidak diiringi dengan
erikan keluarga untuk lansia.

lingkungan sekitar di lu

ain

.0l
arg *hkarenanya, perlu adanya pemahaman d
a .
“ntuk menopang kesejahteraan psikologis lansia.
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enopang Kesejahteraan Psikologis Lansia Oleh Keluarga

ansia bisa berupaya melakukan bebera,

an psikOlOgis yang dimiliki, di antaranya

Cara M

Keluarga yang memiliki |
hal untuk menjaga kesejahtera

sebagai berikut.
1. Tinggal Bersama Lansia
Pada budaya kolektivis seperti Indonesia,
lebih memilih untuk tinggal persama lansia dibandingkan harys
ti sosial. Mulyadi dan Utario (2022) juga
bahwa mayoritas lansia masih tinggal
adi karena kebanyakan

mayoritas keluargy

mengirim lansia ke pan

mengatakan hal yang sama,
bersama keluarga. Hal tersebut bisa ter]
masyarakat di Indonesia memandang bahwa dukungan keluarga

iliki peran yang besar dalam kehidupan individu
(Riasmini dkk., 2013). Hal ini berbeda pada budaya Barat, salah
satunya Amerika. Mayoritas Jansia kelahiran Amerika Serikat

kan bahwa akan lebih memilih menggunakan fasilitas
an oleh

masih mem

menyampai
panti jompo karena memiliki kemungkinan ditinggalk

keturunannya (Sun, 2014). Alasan lain yang membuat mayoritas
Jansia lebih memilih untuk tinggal di panti sosial adalah karena
kepercayaan yang dimiliki bahwa mengandalkan anak-anak
bukan menjadi keberkahan tersendiri, melainkan merupakan

hal yang tidak menyenangkan atau kutukan bagi generasi muda

(Sun, 2014).

Meskipun mayoritas di Indonesia lansia tinggal bersama
dengan keluarga, tetapi masih ada lansia yang dikirim ke panti

atau tinggal terpisah dengan keluarga lainnya. Pada tahun 2019

Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa terdapat 40,64%
lansia yang memiliki status tinggal bersama anak dan cuct
27,30% tinggal bersama anak dan menantu; 20,03% tingga‘l
bersama pasangan; dan 12,04% lainnya tinggal sendiri/ di temp?!
lain terpisah dengan keluarga (Djamhari dkk., 2020). Apabila

keluarga masih memiliki kesempatan untuk merawat lansia, maka
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gal persama merupakan hal yang bisa menjaga kesejahteraan

ting .
s lansia.

pSikOlOgi
Tinggal bersama merupakan hal yang penting karena lansia
ang tinggal bersama keluarga ditemukan memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis (Sari, 2019). Selain itu, Indriyani dkk.
(2014) juga menjelaskan bahwa lansia yang tinggal bersama
Keluarga ditemukan memiliki kesejahteraan yang lebih baik
dibandingkan lansia yang tinggal di panti. Hal tersebut terjadi
Karena tempat tinggal memiliki makna adanya dorongan sosial
dari keluarga dan memiliki fungsi untuk mengembalikan
keseimbangan psikologis lansia yang mengalami permasalahan
kehidupan (Indriyani dkk., 2014).
7 Memberikan Dukungan pada Lansia
Dukungan keluarga yang diberikan pada lansia bisa membuat
lansia memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi (Rohamawati,
2018; Santoso, 2021; Ulfa, 2018). Dukungan yang bisa diberikan,
misalnya, dukungan emosional dengan memberikan perhatian
dan menawarkan atau memberikan bantuan ketika lansia merasa
ada masalah. Selain itu, contoh bentuk dukungan Jain yang bisa
diberikan yaitu dengan memberikan hiburan saat diperlukan dan
membantu aktivitas fisik jika lansia tidak bisa melakukannya
(berjalan, mandi, dan aktivitas lain). Adanya dukungan yang
diberikan keluarga akan membuat lansia merasa dicintai, bernilai,

dan merasa diperhatikan (Desiningrum dalam Rohamawati, 2018).
3. Berkomunikasi Aktif dengan Lansia

Pola komunikasi keluarga yang baik bisa memperkuat
kesejahteraan psikologis lansia (Kuncahya, 2019). Komunikasi
PG.Erlu dibanglln oleh keluarga untuk meminimalisasi kesepianyang
dialami lansia yang kemudian bisa berdampak pada kesejahteraan
Psikologis yang baik. Astutik dkk. (2019) menjelaskan bahwa

Kesepian bisa muncul karena tidak terpenuhinya kebutuhan
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tuk perkomunikas dengan individu lain dikarenaky,
berbagal alasan. Komunikasi yang jelas diperlukan untug

meningkatkan harga diri dan perasaan berharga dalam Keluarg,

dan memperkuat hubungan di antara keluarga.

4. Melakukan Aktivitas Fisik
[swahyuni (2017) menyebut

aktivitas fisik yang tinggi akan semak '
darahnya, tetapi sebaliknya, semakin tidak aktif aktivitas fisikny,

maka akan semakin tinggi tekanan darahnya. Aktivitas fisik lansia
perlu diperhatikan karena akan memengaruhi kesejahteraan
g dimiliki. Saleh (2020) menjelaskan bahwa
kan metode yang baik untuk menangani
seperti kecemasan atau depresi dan
ahteraan psikologis individu. Bentuk
berkebun, bermain,

individu un

Bersama
kan bahwa lansia yang memilik;
in normal dan baik tekanan

psikologis yan
aktivitas fisik merupa
permasalahan psikologis
akan meningkatkan kesej
aktivitas fisik yang bisa dilakukan seperti

dan melakukan pekerjaan rumah tangga.

Simpulan

Lansia rentan mengalami permasalahan fisik, finansial, psikis,

dan sosial. Adanya berbagai masalah itu kemudian bisa berakibat

kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Untuk mencegah dan

pada
a karena

mengatasi masalah tersebut, diperlukan peran dari keluarg
keluarga merupakan sistem terkecil dan terdekat yang dimiliki oleh
individu. Namun demikian, ternyata beberapa anggota keluarga

ada yang memasukkan para lansia di panti sosial karena berbagal
alasan. Ole.h karenanya, perlu adanya edukasi kepada keluarga agar
secara optimal bisa membantu menjaga kesejahteraan psikologis

lansia. Beberapa hal yang bisa dilakukan keluarga untuk menjagd

kesejah i i i i
jahteraan psikologis lansia seperti tinggal bersama lansi&

beri
memberikan dukungan, berkomunikasi aktif, dan melakukan aktivita®

fisik bersama.
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